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Abstrak 
Kegiatan eksplorasi minyak bumi di Indonesia yang sudah berlangsung lama 
mengakibatkan laju produksi yang terus mengalami penurunan. Sedangkan 
kebutuhan energi minyak bumi untuk jangan waktu kedepan masih besar. 
Salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk meningkatkan produksi minyak 
bumi adalah dengan melakukan Enhanced Oil Recovery. EOR merupakan 
tertiary recovery dimana optimasi pada suatu sumur minyak agar minyak 
yang masih terperangkap di reservoir dapat diangkat kepermukaan. 
Metode EOR  yang  digunakan kali  ini yaitu  chemical  flooding  dengan  
menginjeksikan larutan surfaktan ke reservoir. Injeksi surfaktan dapat 
menguras minyak yang terperangkap secara drastis dengan mengurangi 
tegangan antarmuka dan meningkatkan efisiensi pendorongan. Penelitian ini 
bertujuan untuk membahas pengaruh konsentrasi surfaktan terhadap nilai 
tegangan antarmuka (IFT). Surfaktan yang digunakan yaitu SX1 L2 dan 
surfaktan P. Konsentrasi yang diuji pada masing-masing surfaktan yaitu 0.1%, 
0.3%, 0,5%, dan 1%. Dapat dilihat hasil pengukuran IFT pada surfaktan SX1 
L2 dan P, bahwa yang mendektadi 10-3 dyne/cm yaitu pada SX1 L1 pada 
konsentrasi 1% yaitu nilai IFT-nya 1.66x10-3 dan pada  di konsentrasi  1%  
yang  nilai  IFT-nya  1.5x10-3.  Dengan  demikian,  maka  dapat  disimpulkan 
bahwa semakin besar kosentrasi surfaktan, maka semakin kecil pula nilai 
tegangan antarmuka yang didapatkan, sehingga dapat digunakan untuk 
melakukan injeksi kimia ke r servoir. 
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1. Pendahuluan 
Salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk meningkatkan produksi minyak bumi 
adalah  melakukan  metode  EOR.  Lapangan hidrokarbon  setelah  diproduksi  sekian 
lama akan mengalami penurunan produktivitas karena tenaga untuk mengeluarkan fluida 
ke dalam sumur sudah semakin berkurang. Untuk menambah pengurasan lapangan dan 
drive force, dikembangkanlah metode-metode teknik yang disebut dengan Enhanced 
Oil Recovery (EOR). Salah satu metode EOR yang digunakan yaitu injeksi kimia 
dengan menggunakan surfaktan. Injeksi surfaktan merupakan salah satu cara untuk 
mengurangi sisa minyak yang masih tertinggal di dalam reservoir dengan cara 
menginjeksikan suatu zat aktif permukaan ke dalam reservoir sehingga tegangan 
antarmuka minya-air dapat diturunkan. Dengan turunnya tegangan antarmuka maka 
tekanan kapiler pada daerah penyempitan pori-pori batuan reservoir dapat dikurangi 
sehingga minyak yang terperangkap dalam pori-pori dapat didesak dan dialirkan kesumur 
produksi. 
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2. Studi Pustaka 
Enhanced Oil Recovery merupakan metode pengambilan sisa minyak bumi yang 
terperangkap  pada  pori-pori  batuan  yang  tidak  dapat  diambil  dengan  teknologi 
konvensional  (Sandersen,  2012).  EOR  merupakan  tenaga  buatan  yang  
diinjeksikan  ke reservoir dengan tujuan untuk mendorong minyak atau gas yang tersisa 
menuju sumur produksi (Damanik, Kasmungin, & Sudibjo, 2018). EOR salah satu metode 
yang dapat digunakan  untuk  meningkatkan  jumlah  hidrokarbon  yang  dapat  diperoleh  
dari  suatu sumur yang pada umumnya merupakan sumur-sumur tua (mature fields), 
sehingga produksi minyaknya rendah dengan water cut tinggi mencapai 98-99% 
(Hirasaki, Miller, & Puerto, 
2010). Injeksi kimia seperti alkali, surfaktan merupakan salah satu metode EOR yang 
telah dilakukan  penilitian  secara  intensive  dalam  skala  laboratorium.  Surfaktan  dapat 
mengurangi  tegangan  antarmuak  minyak-air  sehingga  minyak  dapat  mengalir 
kepermukaan melewati pori-pori batuan (Aladasani & Bai, 2010; Nageh, Ela, Tayeb, & 
Sayyouh, 2015; Sandersen. 2012). 
(Green & Willhite, 1998) Surfaktan atau zat aktif permukaan adalah zat yang aktif 
permukaan atau molekul yang bekerja pada bidang permukaan yang dapat mengurangi 
ketegangan antara dua antarmuka cair yang tidak bercampur menjadi satu.  Istilah 
surfactant berasal dari kata surface active agent (permukaan agen aktif) adalah 
molekul-molekul yang mengandung gugus hidrofilik (suka air) dan lipofilik (suka 
minyak/lemak) pada molekul yang sama (Farn, 2007). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Surfaktan Hydrophil dan Hydrophob 
Sumber : (Bissinger & Carlson, 2006) 
 
Surfaktan terbagi menjadi dua bagian yaitu kepala dan ekor. Gugus hidrofilik berada 
di bagian kepala (polar) dan lipofilik di bagian ekor (non polar). Bagian polar molekul 
surfaktan  dapat  bermuatan  positif,  negatif  atau  netral.  Umumnya  bagian  non  
polar (lipofilik) adalah merupakan rantai alkil yang panjang, sementara bagian yang polar 
(hidrofilik) mengandung gugus hidroksil. Salah satu reservoir yang telah menerapkan 
teknologi EOR dengan injeksi surfaktan adalah lapangan T di Kalimantan yang 
merupakan bagian daerah operasi milik PT. P (Persero). 
 
 
3. Metodologi Penelitian 
Bahan dan Peralatan 
Adapun bahan dan peralatan yang dibutuhkan untuk melakukan penilitian ini adalah: 
Bahan : 
1.   Surfaktan SX1 L2 & P 
2.   Air injeksi 
3.   Sampel minyak 
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Alat: 
1.   Gelas kimia 50 ml 
2.   Pipet tetes 
3.   Neraca digital 
4.   Magnetic stirrer 
5.   Densitometer 
6.   IFT TX-500 C/D 
 
Diagram Alir 
 
 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Dari hasil penelitian tersebut didapatkan hasil pengukuran pada surfaktan SX1 L2 
dan P seperti yang tertera di tabel 1 dibawah ini. 
 
Tabel 1 
Hasil Pengukuran Surfaktan P dan SX1 L2 
Konsentrasi (%) IFT (dyne/cm3) 
 P SX1 L2 
0.1 1.19E-01 1.42E+00 
0.3 9.90E-02 7.75E-02 
0.5 7.81E-02 3.89E-03 
1 1.54E-03 1.66E-03 
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Dari hasil IFT yang didapatkan, maka grafik IFT-nya dapat dilihat dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Grafik IFT SX1 L2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Grafik IFT P 
 
5. Kesimpulan 
Dari hasil tabel 1 dan 2 dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa surfaktan SX1 L2 yang hasil pengukuran IFT-nya 
mendekati 10-3 yaitu pada konsentrasi 1 %. 
2. Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa surfaktan P yang hasil pengukuran IFT-nya mendekati 
10-3 adalah pada konsentrasi 1%. 
3. Maka surfaktan yang dapat digunakan untuk dilakukannya injeksi surfaktan yaitu pada 
surfak tan SX1L2 konsentrasi 1% dan P  untuk konsentrasi 1%. 
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